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Abstract : The study aimed to analyze the influence of aspects of entrepreneurial competence ,
entrepreneurial orentasi on the performance of the furniture industry in Klaten , and analyze the
effect on the performance of entrepreneurial orentasi furniture industry in Klaten . The data used
is primary data , taken in cross section through direct interviews with the business owners of
Sfurniture by using a list of questions . Sample of 182 furniture businesses or 10 % of the population.
Testing the validity of using analysis Confirmatory Factor Analysis ( CFA ), and reliability
testing using Cronbach Alpha . The analytical tool used is the hierarchical regression analysis .
Based on the analysis concluded that (1) Model 1 is the best model to explain the relationship
between entrepreneurial competencies ( skills) , and orentasi entrepreneurship on the performance
of SMEs, (2 ) entrepreneurial competence ( Initiative and enterprises, Planninng and Organizing,
technology ) as well as influential entrepreneurial orentasi positive and significant impact on
performance, and ( 3 ) variable orentasi proven entrepreneurial mediate the relationship between
entrepreneurial competencies and business performance in Klaten furniture .

Keywords: entrepreneurship competence , orentasi entrepreneurship, profit, small business

Abstract: Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh aspek kompetensi kewirausahaan,
orentasi kewirausahaan terhadap kinerja industri mebel di Kabupaten Klaten, dan menganalisis
pengaruh orentasi kewirausahaan terhadap kinerja industri mebel di Kabupaten Klaten. Data
yang digunakan adalah data primer, yang diambil secara cross section melalui wawancara
secara langsung dengan para pemilik usaha mebel dengan menggunakan daftar pertanyaan. Sampel
sebanyak 182 usaha mebel atau 10% populasi. Pengujian validitas menggunakan analisis
Confirmatory Factor Analysis (CFA), dan pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach
Alpha. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi hirarkis. Berdasarkan hasil analisis
disimpulkan bahwa (1) model 1 merupakan model terbaik untuk menjelaskan hubungan antara
kompetensi kewirausahaan (skills), dan orentasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM, (2)
kompetensi kewirausahaan (Initiative dan enterprises, Planninng dan Organizing, teknologi)
serta orentasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dan (3) variable
orentasi kewirausahaan terbukti memediasi hubungan antara kompetensi kewirausahaan dan kinerja
usaha mebel di Klaten.

Kata Kunci: kompetensi kewirausahaan, orentasi kewirausahaan, laba, usaha kecil



PENDAHULUAN

Perkembangan pertumbuhan ekonomi
Indonesia sejak krisis moneter tahun 1997/1998
mengalami percepatan, terutama periode 2004-
2008. Adapun untuk tahun 2009, perekonomian
Indonesia tumbuh dengan laju sekitar 4,3%-
4,4%. Angka pertumbuhan ini lebih rendah dari
pertumbuhan ekonomi tahun 2008, dimana per-
ekonomian Indonesia tumbuh dengan laju 6,1%
(Indrawati, 2010). Pertumbuhan ekonomi yang
disertai dengan stabilitas harga pokok telah ber-
hasil menurunkan tingkat kemiskinan, walaupun
sempat mengalami kenaikan pada periode 2005-
2006. Data Susenas tahun 2008 menunjukkan
tingkat kemiskinan mencapai titik terendah, baik
di pedesaan maupun perkotaan. Begitu juga de-
ngan jumlah pengangguran, sejak krisis ekonomi
1998-2005, jumlah penganggur mengalami ke-
naikan terhadap angkatan kerja. Namun sejak
tahun 2006, akselerasi laju pertumbuhan eko-
nomi telah berhasil menciptakan net employment
yang positif, sehingga menghasilkan tingkat pe-
ngangguran yang menurun baik secara absolut
maupun secara persentase terhadap angkatan
kerja (Indrawati, 2009).

Salah satu upaya Pemerintah dalam pengen-
tasan kemiskinan dan pengangguran adalah
memberdayakan masyarakat dengan cara men-
cetak wirausaha baru dan pengembangan ke-
wirausahaan bagi pelaku UKM (Pahlevi, 2006).
Wirausaha dipahami bersama dapat mendaya-
gunakan segala sumber daya yang dimiliki, de-
ngan proses yang kreatif dan inovatif, sehingga
menjadikan UKM siap menghadapi tantangan
krisis global (Afiah, 2009).

Pemberdayaan UKM sangat strategis, kare-
na potensinya yang besar dalam menggerakkan
kegiatan ekonomi masyarakat, dan sekaligus
menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian
besar masyarakat dalam meningkatkan kese-
jahteraannya. Pada tahun 2006, peran UKM ter-
hadap penciptaan PDB nasional menurut harga
berlaku tercatat sebesar Rp. 1.786,22 triliun
(53,49%), kontribusi usaha kecil tercatat sebesar
Rp. 1.253,36 triliun (37,53%) dan usaha mene-
ngah sebesar Rp. 532,86 triliun (15,96%) dari to-
tal PDB nasional, selebihnya adalah usaha besar
yaitu Rp. 1.553,26 triliun (46,51%). Sedangkan

pada tahun 2007, peran UKM terhadap pencipta-
an PDB nasional menurut harga berlaku tercatat
sebesar Rp. 2.121,31 triliun (53,60%) dari total
PDB nasional, mengalami perkembangan sebesar
Rp. 335,09 triliun (18,76 %) dibanding tahun 2006.
Kontribusi UK tercatat sebesar Rp. 1.496,25 tri-
liun (37,81%) dan UM sebesar Rp. 625,06 triliun
(15,79%), selebihnya sebesar Rp. 1.836,09 triliun
(46,40%) merupakan kontribusi usaha besar (Ke-
menterian Koperasi dan UKM, 2009).

UKM sebagai salah satu pelaku kegiatan
ekonomi secara langsung maupun tidak lang-
sung ikut dipengaruhi gejolak negatif perekono-
mian ini. Hasil riset Bank Indonesia (BI, 2001),
menjelaskan bahwa sepanjang krisis ekonomi
ternyata hanya 4 persen UKM yang mengalami
kebangkrutan, 31 persen lainnya harus mengu-
rangi skala usahanya dan sisanya sebanyak 64
persen tidak mengalami perubahan berarti da-
lam kinerja usahanya. Kenyataan ini berlawanan
dengan usaha-usaha besar yang mayoritas
mengalami kemunduran usaha.

Disamping ketahanan bisnis yang cukup
mengagumkan, sektor UKM yang selama ini ju-
ga tidak terlalu diperhitungkan keberadaannya
ternyata memiliki peran ekonomi yang cukup
strategis seperti misal dalam hal penyerapan
tenaga kerja (Isa, 2007). Survei menunjukkan
bahwa sektor UKM mampu menyerap 64,3 juta
tenaga kerja (BI, 2001). Sehingga tidak dapat di-
ingkari betapa pentingnya UKM. Selain itu, sela-
ma ini UKM juga berperan sebagai suatu motor
penggerak yang sangat krusial bagi pembangun-
an ekonomi dan komunitas lokal. Saat ini, UKM
memiliki peranan baru yang lebih penting lagi
yakni sebagai salah satu faktor utama pendo-
rong perkembangan dan pertumbuhan ekspor
non-migas dan sebagai industri pendukung yang
membuat komponen-komponen untuk industri
besar lewat keterkaitan produksi (Tambunan,
2001).

Mengingat peran pentingnya UKM bagi
social ekonomi Indonesia, menurut Pahlevi
(2006), dalam kurun waktu tahun 2005-2009
Pemerintah mentargetkan mencetak sebanyak
enam juta wirausaha baru. Langkah-langkah
yang ditempuh untuk mencapai target tersebut
adalah melalui 3 (tiga) jalur yang meliputi: (a)
jalur pendidikan; (b) jalur pengusaha; dan (c)
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jalur kelompok pembina. Melalui jalur pen-
didikan, total wirausaha baru ditargetkan per
tahun yaitu 917.840 orang, maka selama lima
tahun sebanyak 4.623.400 orang. Melalui jalur
pengusaha sebanyak 278.320 orang, maka selama
lima tahun 1.308.600 orang. Jalur kelompok
pembina, total wirausaha yang ditargetkan ada-
lah 14.000 orang, maka selama 5 tahun sebanyak
68.000 orang. Total target di seluruh Indonesia
per tahun dapat mencetak wirausaha baru seba-
nyak 1.209.760 orang. Sasaran penumbuhan
wirausaha baru tersebut dibagi berdasarkan
sektor usaha, yaitu sektor industri 69 persen,
sektor perdagangan 19 persen dan sektor jasa
12 persen. Sedangkan, berdasarkan skala usaha
wirausaha target penumbuhan wirausaha baru
dapat dikelompokkan menjadi menengah, kecil
dan mikro (Pahlevi, 2006).

Pencetakan wirausaha baru dan pengem-
bangan jiwa kewirauasahaan bagi UKM sangat
penting dilakukan mengingat masih seringnya
ditemukan banyak UKM yang tidak bisa ber-
tahan hidup, dan kontribusi UKM terhadap PDB
yang belum setara dengah jumlah unit usaha
dan jumlah tenaga kerja yang ada. Hal ini diduga
karena banyak pelaku UKM yang belum me-
miliki jiwa kewirausahaan dan banyaknya UKM
yang dijadikan sebagai pekerjaan sampingan,
selain menjadi PNS dan pegawai swasta lainnya
(Isa, 2007).

Selama ini kajian kompetensi kewirausaha-
an, orentasi kewirausahaan dan kinerja UKM be-
lum banyak dilakukan di Indonesia. Penelitian
sebelumnya (1) Borch (2004) menyimpulkan
kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap orientasi kewirausaha-
an, (2) Li, Zhao, Tan dan Liu Yu (2001) menjelas-
kan orentasi kewirausahaan memoderatori
hubungan antara orientasi pasar dan kinerja
perusahaan pada usaha kecil di Cina, (3) Poon,
June, Ainudin, Raja, dan Junit, Sa’Odah (2006)
menjelaskan orentasi kewirausahaan sebagai
mediator hubungan efektifitas konsep diri dan
kinerja perusahaan, (4) Brown (1996) menjelas-
kan orentasi kewirausahaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan
kinerja perusahaan, dan (5) Davidsson, (1998)
menjelaskan orentasi kewirausahaan secara
signifikan berpengaruh untuk meningkatkan

kinerja perusahaan. Untuk itu, dalam paper ini
akan dibahas hubungan kompetensi kewirausa-
haan, orentasi kewirausahaan dan kinerja UKM.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh aspek kompetensi kewirausahaan ter-
hadap orentasi kewirausahaan dan kinerja in-
dustri mebel di Kabupaten Klaten, dan meng-
analisis pengaruh orentasi kewirausahaan peru-
sahaan terhadap kinerja industri mebel di
Kabupaten Klaten.

KEWIRAUSAHAAN

Sudjana (2004) menyebutkan kewirausaha-
an merupakan sikap dan perilaku wirausaha.
Wirausaha ialah orang yang inovatif, antisipatif,
inisiatif, pengambil risiko dan berorientasi laba.
Ini berarti kewirausahaan merupakan sikap dan
perilaku orang yang inovatif, antisipatif, inisiatif,
pengambil risiko dan berorientasi laba. Winarto
(2004) menjelaskan kewirausahaan merupakan
suatu proses melakukan sesuatu yang baru dan
berbeda dengan tujuan menciptakan kesejah-
teraan bagi individu dan memberi nilai tambah
pada masyarakat.

Berkaitan dengan itu, Suryana (2003) mene-
rangkan bahwa istilah kewirausahaan berasal
dari entrepreneurship, yang diartikan “the backbone
of economy’, yaitu syaraf pusat perekonomian
atau ‘tailbone of economy’, yaitu pengendali per-
ekonomian suatu bangsa. Secara etimologi, ke-
wirausahaan merupakan nilai yang diperlukan
untuk memulai suatu usaha atau suatu proses
dalam mengerjakan suatu yang baru dan sesuatu
yang berbeda (Wirakusumo, 1997).

KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN

Kompetensi kewirausahaan merupakan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang ter-
hubung satu dengan lainnya, yang diperlukan
pengusaha untuk dilatih dan dikembangkan
agar mampu menghasilkan kinerja terbaik dalam
mengelola usahanya. Kompetensi yang harus
dimiliki pengusaha adalah (Suryana, 2003):

1. Managerial skill. Wirausahawan harus mampu
menjalankan fungsi perencanaan, pengorga-
nisasian, penggerakkan dan pengawasan
agar usaha yang dijalankannya dapat men-
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capai tujuan yang diinginkan. Ketrampilan
ini merupakan syarat mutlak untuk menjadi
wirausaha sukses.

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN

Ginsberg (1985), Moris & Paulus (1987),

2. Conceptual skill. Kemampuan untuk meru-  Knight (2000), Mille (1983), Lumpkin & DESS
muskan tujuan, kebijakan dan strategi usaha  (1996) mendefinisikan orientasi kewirausahaan
merupakan landasan utama menuju wira-  sebagai kecenderungan individu untuk melaku-
usaha sukses. Pengusaha harus ekstra keras ~ kan inovasi, proaktif dan mau mengambil risiko
belajar dari berbagai sumber dan belajar dari ~ untuk memulai atau mengelola usaha. Berbagai
pengalaman sendiri dan pengalaman orang  literatur menggambarkan orientasi kewirausa-
lain dalam berwirausaha. haan sebagai berikut:

3. Human skill. Supel, mudah bergaul, simpati 1. Innovating (Lumpkin, 1996; Vitale, Giglierano
dan empati kepada orang lain adalah modal and Miles, 2003). Artinya selalu berusaha
keterampilan yang sangat mendukung kita meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan pro-
menuju keberhasilan usaha. Dengan kete- duktivitas dalam setiap aspek kegiatan UKM,
rampilan ini, pengusaha akan memiliki ba- dan meningkatkan kewaspadaan dalam
nyak peluang dalam merintis dan mengem- menghadapi persaingan bisnis.
bangkan usahanya. 2. Proactiveness (Lumpkin, 1996; Vitale, Giglie-

4. Decision making skill. Sebagai seorang wira- rano and Miles, 2003). Artinya selalu memi-
usaha, seringkali dihadapkan pada kondisi liki inisiatif dan tidak menunggu, serta ber-
ketidakpastian. Berbagai permasalahan pikir secara visionaris sehingga memiliki
biasanya bermunculan pada situasi seperti perencanaan tidak saja jangka pendek, na-
ini. Wirausaha dituntut untuk mampu meng- mun bersifat jangka panjang (stratejik), dan
analisis situasi dan merumuskan berbagai belajar dari pengalaman orang lain, kegagal-
masalah untuk dicarikan berbagai alternatif an, dan dapat terbuka menerima kritik dan
pemecahannya. saran untuk masukan pengembangan UKM.

5. Time managerial skill. Ketidakmampuan 3. Managing Risks (Lumpkin, 1996; Olson, 2000);
mengelola waktu membuat pekerjaan men- Vitale, Giglierano and Miles, 2003) Berani
jadi menumpuk atau tak kunjung selesai se- mengambil resiko, dan menyesuaikan profil
hingga membuat jiwanya gundah dan tidak resiko serta mengetahui resiko dan manfaat
tenang. Keterampilan mengelola waktu da- dari suatu bisnis. UKM harus memiliki mana-
pat memperlancar pelaksanaan pekerjaan dan jemen resiko dalam segala aktivitas usaha-
rencana yang telah digariskan. nya.

METODE PENELITIAN
Kompetensi
Kewirausahaan
Communication Skill
Problem-solving Skill
Initiative & enterprise Skill Orentasi Kinerja
Kewirausaha
Planning & organising Skill
Self-Awareness Skill
Technology Skill
Gambar 1. Model Penelitian
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Definisi Operasional Variabel:

1. Kinerja perusahaan: Laba Usaha Kecil Indus-
tri Mebel Kabupaten Klaten Tahun 2010

2. Orentasi kewirausahaan: kecenderungan
individu untuk melakukan inovasi, proaktif
dan mau mengambil risiko untuk memulai
atau mengelola usaha.

3. Kompetensi kewirausahaan: sekelompok
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
terhubung satu dengan lainnya, yang di-
perlukan pengusaha untuk dilatih dan di-
kembangkan agar mampu menghasilkan
kinerja terbaik dalam mengelola usahanya.
a. Communication adalah ketrampilan komu-

nikasi memiliki peranan untuk hubungan
yang harmonis dan produktif pada kar-
yawan dan pelanggan.

b. Problem-solving adalah ketrampilan me-
mecahkan masalah memiliki peranan
untuk mendapatkan hasil yang produktif.

c. Initiative dan enterprise adalah ketrampilan
inisiativ dan mengurus perusahaan yang
berperan untuk hasil yang inovatif.

d. Planning dan organising adalah ketrampil-
an perencanaan dan mengorganisir yang
berperan untuk perencanaan strategis.

e. Self-awareness adalah ketrampilan yang
terkait dengan keperluan karyawan un-
tuk lebih mampu mengatasi perubahan
dan memaksanya untuk mengidentifikasi
bagaimana mereka dapat berhasil dalam
suatu keadaan tertentu.

f. Technology adalah ketrampilan meng-
gunakan teknologi dalam pelaksanaan
tugas.

Penelitian ini menggunakan data primer.
Data diambil secara cross section melalui wawan-
cara secara langsung dengan para pengusaha
mebel di Kabupaten Klaten yang terpilih sebagai
sampel dengan menggunakan daftar pertanya-
an.

Populasi penelitian adalah semua unit usaha
mebel di Kabupaten Klaten tahun 2010 yang
berjumlah 1.821 unit usaha. Mengingat populasi
bersifat homogen, yaitu berdasarkan peralatan
dan bahan baku yang digunakan, pengambilan
sampel dilakukan berdasarkan proporsional
random sampling dengan jumlah sampel yang

diambil sebanyak 182 responden atau 10% dari
populasi.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dalam penelitian ini
menggunakan alat analisis Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Kriteria pengujian validitas ins-
trumen dengan menggunakan kriteria Nunnaly
(1976) yaitu item pertanyaan dengan factor score
diatas 0,3 dianggap valid.

Pengujian reliabilitas instrumen dengan
menggunakan nilai korelasi Cronbach Alpha. Kri-
teria pengujian reliabilitas juga menggunakan
kriteria dari Nunnally (1976) dengan nilai kore-
lasi antara 0,6-0,7 untuk item pertanyaan yang
reliabel. Reliabilitas menunjukkan akurasi dan
ketepatan dari pengukurannya. Reliabilitas ber-
hubungan dengan akurasi dari pengukurannya.
Reliabilitas berhubungan dengan konsistensi
dari pengukur (Jogiyanto, 2004).

Analisis Regresi Hirarkis

Penelitian ini menggunakan alat analisis
regresi hirarkis. Ada tiga model dan empat per-
samaan yang akan diuji dalam penelitian ini.
Model 1

Persamaan 1 :

Orentasi kewirausahaan = a + blKom + b2PS +
b3IE+ b4 PO+b5SA+b6T

Persamaan 2 :

Kinerja = a + bl Orentasi Kewirausahaan

Model 2

Persamaan 3 :
Kinerja = a + blKom + b2PS + b3 IE + b4 PO + b5
SA+b6T

Model 3

Persamaan 4 :
Kinerja = a + blKom + b2PS + b3 IE + b4 PO + b5
SA + b6 T +b7 OK

Analisis ini bertujuan untuk menguji signi-
fikansi pengaruh variable kompetensi kewira-
usahaan yang terdiri dari ketrampilan kommu-
nikasi, problem solving, initiative dan enter-
prises, planning dan organizing, self awareness,
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dan teknologi terhadap orentasi kewirausahaan
dan kinerja. Pengujian dilakukan dengan meng-
gunakan Uji t.

Koefisien determinasi menyatakan pro-
porsi total variabel dependen yang dapat dijelas-
kan oleh variabel independen. Nilai dari R?
terletak pada 0 d” Rd” 1. Jika nilai Rdiperoleh
dari perhitungan semakin mendekati nilai 1,
maka dapat dikatakan bahwa proporsi variabel
independen terhadap variabel dependen sema-
kin besar. Hal ini berarti model yang digunakan
semakin kuat untuk menerangkan variasi vari-
abel dependennya, sebaliknya jika R semakin

mendekati 0, maka dapat dikatakan bahwa pro-
porsi dari variabel independen terhadap vari-
abel dependen semakin kecil (Gujarati, 2001).
Selain R, uji ketepatam model juga menggunakan
perbandingan Adjusted Rdari masing-masing
model.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengujian validitas dalam penelitian ini
menggunakan alat analisis Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Kriteria pengujian validitas ins-

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dengan Confirmatory Factor Analysis(CFA)

Component

3 4 5 6 7

Komunikasi 1

Komunikasi 2

Komunikasi 3

Komunikasi 4

Komunikasi 5

Problem Solving 1
Problem Solving 2
Problem Solving 3
Initiative dan enterprises 1
Initiative dan Enterprises 2
Planning dan Organizing 1
Planning dan Organizing 2
Planning dan Organizing 3
Planning dan Organizing 4
Planning dan Organizing 5

.780
761
.673
.663
.676
.835
821
.646
771
.608
797
.637
.614
.685
.638

Self Awareness 1

Self Awareness 2

Self Awareness 3
Teknologi 1

Teknologi 2

Teknologi 3

Teknologi 4

Teknologi 5

Teknologi 6

Orentasi kewirausahaan 1
Orentasi kewirausahaan 2
Orentasi kewirausahaan 3
Orentasi kewirausahaan 4

.729
.644
.858
.828
.845
.747

767
.850
.769

.613
.897
.876
.720

Sumber: Data primer diolah, 2011
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trumen dengan menggunakan kriteria Nunnaly
(1976), yaitu item pertanyaan dengan factor score
di atas 0,3 dianggap valid. Sebanyak 27 butir
pernyataan digunakan untuk mengukur tujuh
variabel penelitian, 5 butir pernyataan untuk
variabel Communication, 3 pernyataan untuk
variabel Problem Solving, 2 pernyataan untuk
variabel Initiative dan enterprises, 5 pernyataan
untuk variabel Planning dan Organizing, 3 per-
nyataan untuk variabel Self-awareness, 5 pernya-
taan untuk variabel technologi, dan 4 pernyata-
an untuk variabel Orentasi Kewirausahaan.

Hasil pengujian validitas dengan CFA dan
kriteria Nunnaly, menghasilkan butir pernyata-

an yang loading dibeberapa kelompok sebagai-
mana nampak pada Tabel 1.

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik (Ari-
kunto, 2006). Pengujian reliabilitas instrumen
dengan menggunakan nilai korelasi Cronbach
Alpha. Kriteria pengujian reliabilitas juga meng-
gunakan kriteria dari Nunnally (1976) dengan
nilai korelasi antara 0,6-0,7 untuk item pertanya-
an yang reliabel. Berikut ini adalah hasil peng-
ujian reliabilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Nama Variabel Alpha Cronbach Nunnally Status
1. Kommunikasi 0,863 >0,60 Reliabel
2. Problem Solving 0,776 >0,60 Reliabel
3. Initiative dan enterprises 0,735 >0,60 Reliabel
4. Planning dan Organizing 0,810 >0,60 Reliabel
5 Self Awareness 0,835 >0,60 Reliabel
6 Teknologi 0,914 >0,60 Reliabel
7 Orentasi Kewirausahaan 0,854 >0,60 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2011

Pengujian reliabilitas pada variabel kom-
munikasi, problem solving, initiative dan enter-
prises, planning dan organizing, self awareness,
teknologi dan orentasi kewirausahaan diperoleh
nilai Cronbach Alpha lebih besar dari kriteria yang
ditentukan (Nunnally, 1976). Hal ini menunjuk-
kan bahwa semua variabel memiliki reliabilitas
yang baik.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan alat analisis regresi hirarkis. Ana-
lisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel dependen, yaitu orentasi kewirausaha-
an dapat diprediksi melalui variabel indepen-
den, yaitu variabel-variabel kommunikasi, pro-
blem solving, initiative dan enterprises, planning
dan organizing, self awareness, dan teknologi,
serta pengaruh orentasi kewirausahaan ter-
hadap kinerja perusahaan. Ada tiga model dan
empat persamaan yang akan diuji dalam pene-
litian ini. Tabel 3. menunjukkan hasil analisis
regresi hirarkis. Berikut ini model persamaan
regresi yang diuji.
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Hirarkis

Model 1

Model 2 Model 3

Persamaan 1

Persamaan 2 Persamaan 3 Persamaan 4

Variabel Independen Variabel Dependent
Kezgxzzzzaan Kinerja Kinerja Kinerja
Kommunikasi 0.043 0.094 0.085
Problem Solving 0.037 0.069 0.062
Initiative dan enterprises 0.353* 0.054 -0.017
Planning dan organiazing 0.268* 0.357* 0.303*
Self-awareness 0.076 0.141** 0.126***
Teknologi 0.214* 0.199* 0.156**
Orentasi Kewirausahaan 0.436* 0.201*
R?2=0,379 R2=0,190 R? = 0,340 R? = 0,365
AdjR? = 0,355 AdjR2=0,185 AdjR?2=0,314 AdjR? = 0,336
*)Signifikan pada 0,01
**) Signifikan pada 0,01
***) Signifikan pada 0,01

Hasil analisis regresi berjenjang menunjuk-
kan pada Persamaan 1 dengan orentasi kewira-
usahaan sebagai variabel dependen dan sebagai
variabel independent menunjukkan bahwa
variabel kommunikasi, problem solving, dan self
awareness tidak siginifikan pada derajad keya-
kinan 5 %, sedangkan variable initiative dan
enterprises, planning dan organizing, dan tek-
nologi positif dan signifikan dengan koefisien
beta 0,353, 0,268 dan 0,214. Persamaan ini mem-
punyai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,379 dan adjusted R Square 0,355.

Persamaan 2 menganalisis pengaruh vari-
abel orentasi kewirausahaan terhadap kinerja
menunjukkan adanya pengaruh signifikan. Koe-
fisen beta variabel orentasi kewirausahaan sebesar
0,436. Koefisien beta ini signifikan pada derajat
keyakinan 1%. Persamaan ini mempunyai koe-
fisien determinasi (R Square) sebesar 0,190 dan
adjusted R Square 0,185.

Persamaan 3 dengan Kinerja sebagai vari-
abel dependen dan sebagai variabel indepen-
dent menunjukkan bahwa variabel kommuni-
kasi, problem solving, dan initiative dan enter-
prises tidak siginifikan pada derajad keyakinan
5 %, sedangkan variable self awareness, plan-
ning dan organizing, dan teknologi signifikan
dengan koefisien beta 0,353, 0,268 dan 0,214. Per-
samaan ini mempunyai koefisien determinasi (R

Square) sebesar 0,379 dan adjusted R Square
0,355.

Persamaan 4 dengan kinerja sebagai vari-
abel dependen dan sebagai variabel indepen-
dent menunjukkan bahwa variabel kommuni-
kasi, problem solving, dan self awareness tidak
signifikan pada derajad keyakinan 5 %, sedang-
kan variable initiative dan enterprises, planning
dan organizing, teknologi, orentasi kewirausa-
haan signifikan dengan koefisien beta 0.303,
0.126,0.156 dan 0.201. Persamaan ini mempunyai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,365
dan adjusted R Square 0,336.

Berdasarkan persamaan regresi pada Mo-
del 1, Model 2, dan Model 3 dapat disimpulkan
bahwa model yang terbaik untuk menjelaskan
hubungan antara skill, dan orentasi kewirausahaan,
terhadap kinerja adalah Model 1. Hal ini ditun-
jukkan dari nilai R* dan Adjusted R* pada Model
1 yang memiliki nilai paling besar dibanding
Model 2 dan Model 3.

Dari persamaan 1 dan persamaan 2 di
bawah dapat dilihat perbedaan pengaruh lang-
sung, dan pengaruh tidak langsung variable
independen terhadap variable dependen melalui
variabel intervening cukup signifikan, sehingga
variabel intervening berpengaruh pada variabel
dependen.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan (1)
model 1 merupakan model terbaik untuk men-
jelaskan hubungan antara kompetensi kewira-
usahaan, dan orentasi kewirausahaan, terhadap
kinerja, dengan nilai R? dan Adjusted R? paling
besar, (2) kompetensi kewirausahaan (Initiative
dan enterprises, Planninng dan Organizing, tek-
nologi) serta orentasi kewirausahaan berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dan
(3) variable orentasi kewirausahaan terbukti me-
mediasi hubungan antara kompetensi kewira-
usahaan dan kinerja usaha mebel di Klaten.

Implikasi hasil penelitian dan saran (1)
pengrajin mebel hendaknya memperhatikan
aspek kompetensi kewirausahaan yang terdiri
dari ketrampilan Initiative dan enterprises, Plan-
ninng dan Organizing, dan teknologi karena
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, (2) pengrajin mebel hendaknya memper-
hatikan aspek orentasi kewirausahaan karena
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, serta memediasi hubunganya dengan
kompetensi kewirausahaan.
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